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Abstrak  

Infeksi soil transmitted helminth (STH) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat, khususnya pada 

komunitas petani yang berisiko tinggi karena sering berinteraksi dengan tanah, minimnya penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD), serta kondisi sanitasi dan higiene yang belum optimal. Kondisi ini dapat 

meningkatkan risiko penyakit infeksi berbasis lingkungan seperti kecacingan STH, yang pada akhirnya 

dapat menurunkan produktivitas kerja dan kualitas hidup. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan petani di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Lampung, 

mengenai jenis, cara penularan, pencegahan, dan dampak infeksi cacing STH terhadap kesehatan 

melalui penyuluhan kesehatan. Target kegiatan adalah 80 orang anggota kelompok tani dan keluarga, 

namun pada pelaksanaannya tanggal 13 Agustus 2025, dihadiri oleh 16 orang petani dan didampingi 

penyuluh pertanian setempat. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, dan 

pembagian media edukasi sederhana. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest sebelum dan posttest 

setelah kegiatan, dengan uji statistik Wilcoxon untuk menguji perbedaan hasilnya. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan. Rerata skor dan nilai minimal 

meningkat dari 82,0 (37,5) menjadi 90,6 (62,5). Adanya perbedaan rerata skor yang bermakna antara 

pretest dan posttest (p = 0,009)) membuktikan keberhasilan kegiatan ini dalam meningkatkan 

pemahaman. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dalam upaya menurunkan risiko infeksi kecacingan pada komunitas petani. 

Kesimpulannya, kegiatan penyuluhan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan khalayak sasaran 

mengenai infeksi STH. 

 

Kata kunci: pengabdian masyarakat; kecacingan; penyuluhan kesehatan; petani; Lampung. 

 

Abstract  

Soil transmitted helminth (STH) infection remains a significant public health problem, especially among 

high-risk groups such as farming communities who have frequent contact with soil. The minimal use of 

Personal Protective Equipment (PPE) combined with inadequate sanitation and hygiene conditions can 

increase the risk of various environmentally-based infectious diseases, such as STH infection, which 

ultimately reduce work productivity and quality of life. This community service activity aimed to 

increase the knowledge of farmers in Gisting District, Tanggamus Regency, Lampung Province, 

regarding the types of STH worms that commonly infect humans, modes of transmission, prevention 

efforts, and their effects on health, through health education. The activity targeted members of farmer 
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groups and their families, with an initial invitation extended to 80 farmers. The actual activity was 

carried out on August 13, 2025, attended by 16 farmers and accompanied by agricultural extension 

workers from the local Agricultural Extension Center (BPP). The methods used included interactive 

lectures, discussions, and the distribution of simple educational media. Evaluation was conducted using 

a pretest before and a posttest after the activity. The difference between the pre- and posttest results was 

analyzed using the Wilcoxon statistical test. The results demonstrated a significant increase in 

participants' knowledge about helminthiasis infection after the intervention. This was indicated by an 

increase in the mean score and minimum value from 82.0 (37.5) to 90.6 (62.5), and a statistically 

significant difference between the mean pretest and posttest scores (p = 0.009). This activity is expected 

to encourage changes in clean and healthy living behaviors (CHLB) to reduce the risk of helminth 

infection among the farming community. The conclusion is that there was a significant increase in the 

knowledge of the target audience following the implementation of this activity. 

 

Keywords: community service; helminth infection; health education; farmers; Lampung. 

 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia saat ini memiliki beban ganda dalam bidang kesehatan, dengan penyakit infeksi yang 

belum menurun dan penyakit tidak menular (PTM) sudah meningkat. Beberapa penyakit infeksi 

endemis di Indonesia adalah kecacingan, infeksi protozoa usus, diare, typoid, tular vektor dan zoonosis 

(DBD, Chikungunya, Filariasis, Malaria, Rabies, dan Leptospirosis) (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2021, 2024). Provinsi Lampung masih ditemukan penyakit infeksi seperti TB, HIV/AIDS, 

DBD, malaria, filaria dan kecacingan. Walaupun sektor kesehatan lingkungan menunjukkan angka stop 

buang air besar sembarangan (BABS) > 75%, serta prilaku cuci tangan pakai sabun, pengelolaan air 

minum dan makanan > 50%. Disisi lain sarana air minum yang diawasi, pengolahan sampah dan limbah 

cair rumah tangga, pengelolaan kualitas udara rumah tangga dan akses rumah sehat < 50%. Hal-hal 

seperti ini sangat berkaitan dengan penyebaran penyakit infeksi (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 

2024).  

Infeksi parasit usus disebabkan oleh helmint dan protozoa. Infeksi helmint usus telah banyak 

dilaporkan termasuk di Lampung. Beberapa penelitian di dunia melaporkan prevalensi infeksi soil 

transmitted helmint masih tinggi (Buchala et al., 2022; World Health Organization, 2017). Prevalensi 

kecacingan di Indonesia juga masih dilaporkan tinggi pada beberapa lokasi, terutama kasus Ascariasis 

dan Trichuriasis. Prevalensi helminthiasis di Lampung pada beberapa lokasi masih >50%, Penelitian di 

Jati Agung, Lampung Selatan mencapai 56,71% (Mutiara et al., 2019) dan di Natar Lampung Selatan 

sebesar 43,1% (Dharma et al., 2017), dan pada petani di Bandar Lampung sebesar 40% (Saftarina et al., 

2020).  

Penyebaran penyakit infeksi dipengaruhi oleh faktor host, agent dan environment (Irwan, 2017). 

Faktor lingkungan yang berperan dan menjadi faktor risiko adalah kondisi sanitasi lingkungan yang 

buruk, pencemaran tinja pada air dan akses air bersih yang tidak baik. Faktor prilaku seperti pola hidup 

yang tidak bersih juga menjadi hal yang penting (Hotez et al., 2009; Mohan et al., 2020; van Eijk et al., 

2009). Selain itu faktor resiko lain yang juga berpengaruh adalah determinan sosial kesehatan, akses 

fasilitas pembuangan feses, konsumsi buah dan sayur mentah yang tidak dicuci dengan baik, akses 

pelayanan kesehatan, sosial ekonomi yang rendah dan kurangnya program pencegahan infeksi parasit 

(Feleke & Jember, 2018; Mohan et al., 2020). 

Petani merupakan salah satu komunitas yang berpotensi terinfeksi parasit usus dari lingkungan. 

Penelitian di Thailand menunjukkan prevalensi infeksi parasit usus pada petani mencapai 19,4% dari 

129 subjek yang berprofesi sebagai petani dibandingkan 11,6% dari 95 subjek yang berprofesi bukan 

petani (Suntaravitun & Dokmaikaw, 2018).  

Kecamatan Gisting merupakan salah satu sentra pertanian yang memasok kebutuhan sayur dan 

produk pertanian ke Kabupaten / Kota lain se Provinsi Lampung bahkan ke Luar Provinsi Lampung. 

Adanya kontak petani dengan lingkungan dengan sanitasi yang kurang baik, masih adanya prilaku 
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buang air besar sembarangan, penggunaan pupuk dari tinja manusia atau hewan reservoir akan 

meningkatkan resiko penularan infeksi parasit usus pada petani dan keluarganya.  

Adanya berbagai permasalahan kesehatan yang dihadapi di komunitas memunculkan upaya 

untuk mengendalikan penyebaran infeksi tersebut. Peran prilaku masyarakat sangat berkaitan erat 

dengan proses pencegahan penyakit ini. Perubahan prilaku merupakan suatu proses yang dimulai dari 

peningkatan pengetahuan akan suatu hal. Seiring waktu, adanya peningkatan pengetahuan akan 

menyebabkan perubahan sikap dari mahluk hidup dalam menghadapi masalah kesehatan. 

Peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap yang positif pada akhirnya akan menimbulkan 

perubahan prilaku (Kumaran et al., 2018; Mbani et al., 2021; Nguyen et al., 2019; Suryani, 2019). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

petani di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung mengenai jenis-jenis cacing 

STH yang sering menginfeksi manusia, cara penularan, upaya pencegahan dan efeknya terhadap 

kesehatan melalui penyuluhan kesehatan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan tentang infeksi STH yang meliputi jenis-jenis cacing STH yang sering 

menginfeksi manusia, cara penularan, upaya pencegahan dan efeknya terhadap kesehatan. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada komunitas petani di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

Intervensi dilakukan mengacu pada kerangka five levels of prevention, yang pada tahap awal berupa 

promosi kesehatan.  

Kegiatan PkM dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu Tahap Persiapan yang meliputi 

penugasan dari Universitas Lampung, koordinasi dengan mitra PkM (Balai Penyuluhan Pertanian/BPP 

dan Kelompok Tani), serta observasi awal lokasi untuk mengidentifikasi kondisi setempat. Tahapan 

kedua adalah melakukan intervensi berupa penyuluhan yang dilakukan dengan metode ceramah 

interaktif dan diskusi. Penyuluhan ini fokus pada peningkatan pengetahuan tentang jenis-jenis cacing 

STH yang sering menginfeksi manusia, cara penularan, upaya pencegahan dan efeknya terhadap 

kesehatan. Tahapan ketiga, dilakukan evaluasi pengetahuan peserta. Evaluasi peningkatan 

pengetahuan peserta diukur menggunakan instrumen pretest sebelum dan posttest segera setelah 

penyuluhan. Tingkat pengetahuan baik jika mendapatkan skor lebih dari 70. Perbedaan rata-rata skor 

dianalisis untuk mengukur keberhasilan intervensi. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini antara lain Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

Gisting, kelompok tani, dan masyarakat petani sebagai peserta utama. Untuk mendukung 

keberlanjutan, masyarakat yang telah mendapat penyuluhan dapat menjadi agen perubahan di 

lingkungan masing-masing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses pelaksanaan kegiatan di mulai dengan proses pembuatan surat tugas dan perizinan ke 

lokasi pengabdian. Lokasi pengabdian dilakukan pada salah satu rumah warga yang sekaligus juga 

ketua Gapoktan, di Kecamatan Gisting, Tanggamus. Survei lokasi telah dilakukan pada tanggal 6 

Agustus 2025, untuk persiapan pelaksanaan pengabdian, lokasi kegiatan dan berkomunikasi dengan 

ketua Gapoktan setempat.  

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2025 bertempat di kediaman 

Ketua Gapoktan desa Gisting Atas. Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh 16 orang khalayak sasaran serta 

perwakilan dari BPP Gisting sebagai mitra pengabdian. Kegiatan dimulai dengan perkenalan tim 

pengabdi kepada khalayak sasaran. Tahapan berikutnya dilakukan pretest dan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal sebelum pemberian materi. Untuk memeprkuat hasil pretest, dilakukan juga 

brainstorming sebelum penyampaian materi. Khalayak sasaran diminta menyampaikan segala sesuatu 

yang mereka ektahu tentang kecacingan.  
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Gambar 1. Suasana Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masayarakat. (a) suasana pretest; (b,c) suasana 

saat mendengarkan materi penuluhan; (d) Pengabdi sedang memberikan materi penyuluhan; (e) Foto 

Bersama dengan ketua Gapoktan, Penyuluh BPP  dan Key Person setempat. 

 
Setelah khalayak sasaran selesai mengerjakan pretest, dilanjutkan penyampaian materi oleh tim 

pengabdi secara bergantian. Penyampaian materi secara tatap muka dengan metode partisipatif yang 

diselingi dengan diskusi sehingga penyampaian materi menjadi dua arah. pemaparan materi 
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menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan relevan dengan konteks kehidupan petani sebagai 

khalayak sasaran. Setelah penyampaian materi dilanjutkan juga dengan sesi tanya jawab dan diskusi 

mengenai materi yang disampaikan. Secara umum proses pengabdian berlangsung lancar, dan peserta 

antusias mendengarkan dan memberikan pertanyaan pada kegiatan ini. Akhir dari kegiatan dilakukan 

post test untuk mengukur tingkat pegnetahuan khalayak sasaran. Suasana kegiatan secara keseluruhan 

kegiatan ini tampak pada Gambar 1. 

Hasil brainstorming sebagian khalayak sasaran telah memahami infeksi kecacingan, namun 

terdapat beberapa khalayak sasaran yang belum memahami mekanisme penularan, pencegahan dan 

akibat infeksi kecacingan. Hal ini diperkuat dengan skor nilai rerata pretest sebesar 82,0, dan nilai 

terendah 37,5 yang meningkat pada hasil dari post test dengan nilai rerata post test sebesar 90,6 dengan 

nilai terendah 62,5 dan tertinggi 100 (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Tingkat Pengetahuan Khalayak Sasaran Kegiatan PkM 

No Kriteria Pre Test Post Test 

1 Nilai Maksimum 100.00 100.00 

2 Nilai Minimun 37.50 62.50 

3 Rerata 82.03 90.60 

4 Standar Deviasi 17.66 14.07 

5 Median 87.50 100.00 

 

Untuk mengetahui peningkat rerata hasil pretest tersebut bermakna, maka dilakukan uji statitik 

Wilcoxon sebagai uji non parametrik. Pemilihan uji ini karena besar sampel kecil dan data tidak 

terdistribusi normal, sehingga uji T berpasangan tidak memenuhi syarat. Hasil uji wlcoxon tampak 

pada Tabel 2. Nilai statistik uji Wilcoxon menunjukkan arah perbedaan negative. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar nilai post-test lebih tinggi dari pre-test. Nilai p (p = 0,009) juga menunjukkan 

bajwa terdapat perbedaan rerata nilai pre test dan post test. Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan 

bahwa Terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pada peserta setelah diberikan 

penyuluhan/intervensi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik 

Rerata Pre Test Rerata Post Test Z p 

82.03 90.60 -2.598 0.009 

 

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan infeksi kecacingan pada komunitas 

petani di Kecamatan Gisting terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan khalayak sasaran, 

sebagaimana ditunjukkan oleh perbandingan nilai pre-test dan post-test. Meskipun nilai rata-rata pre-

test tergolong cukup tinggi, kenaikan skor post-test menunjukkan bahwa masih terdapat aspek 

pengetahuan yang belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat, misalnya mekanisme penularan, cara 

pencegahan, dan dampak jangka panjang infeksi kecacingan. Pengetahuan tentang infeksi STH sangat 

penting, karena infeksi STH ini sering asimptomatis sehingga sulit dideteksi. Kondisi ini dapat 

menimbulkan masalah kesehatan lain sebagai akibat infeksi yang tidak tertangani dengan baik seperti 

anemia, malnutrisi, gangguan tumbuh-kembang pada anak, serta menurunnya produktivitas kerja 

pada orang dewasa. Temuan ini sejalan dengan sejumlah studi yang menunjukkan bahwa intervensi 

edukatif dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap penyakit menular 

termasuk STH. Studi di Indonesia juga menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan prilaku 

merupakan prediktor penting pada infeksi STH (Kurscheid et al., 2020; Lee et al., 2023). Studi di 

Malaysia dan Equatorial Guinea juga melaporkan bahwa pengetahuan, sikap dan prilaku berpengaruh 

terhadap indeksi STH (Meñe et al., 2024; Nasr et al., 2013).  

Peningkatan pengetahuan masyarakat merupakan langkah awal yang penting dalam 

pencegahan STH. Pemahaman mengenai siklus hidup cacing, alur penularan melalui tanah, pentingnya 

mencuci tangan dengan sabun, penggunaan alas kaki, serta menjaga kebersihan lingkungan akan 
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mendorong masyarakat melakukan tindakan pencegahan mandiri. Riset menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan terstruktur bisa membawa dampak positif terhadap perubahan perilaku masyarakat, 

terutama bila dikombinasikan dengan intervensi lain seperti pemberian obat cacing massal dan 

perbaikan sanitasi. Beberapa studi menjukkan penurunan signifikan infeksi STH dengan intervensi 

kombinasi edukasi, MDA dan perbaikan sanitasi (Astuti et al., 2024; Gray et al., 2025; Lee et al., 2023) 

Keterlibatan tokoh masyarakat (perangkat desa, ketua Gapoktan) dan mitra pelaksana lokal 

seperti Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Gisting memiliki peran strategis dalam memperkuat 

penerimaan program dan keberlanjutan kegiatan edukasi kesehatan di komunitas. Keterlibatan mitra 

lokal memungkinkan penyuluhan tidak hanya sebagai satu kali acara, tetapi dapat ditindaklanjuti 

melalui jaringan lokal yang terus memperkuat pesan dan praktik. Strategi melibatkan mitra lokal dan 

komunitas sejalan dengan pendekatan berbasis komunitas (community-based) dalam pengendalian 

penyakit infeksi yang direkomendasikan berbagai pedoman dan riset. Misalnya, studi komunitas 

berbasis di Filipina menunjukkan bahwa workshop konsultatif dengan pemimpin komunitas, edukasi, 

dan pengembangan kapasitas mitra lokal adalah bagian dari program kontrol STH berbasis komunitas 

(Mendoza & Mercado-Asis, 2023; Naing et al., 2023). 

Pendekatan yang digunakan pada kegiatan ini dilakuan dengan brainstorming sebelum 

penyuluhan, merupakan tindakan yang melibatkan peserta secara aktif dalam diskusi dan komunikasi 

dua arah. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan kesehatan masyarakat yang menekankan 

partisipasi aktif dan interaksi. Metode interaktif seperti ini memudahkan penyampaian pesan kesehatan 

agar dapat diterima dan diingat oleh khalayak sasaran. Dalam literatur promosi kesehatan, metode 

berbasis partisipasi masyarakat (community participation) dan penyuluhan interaktif telah terbukti 

meningkatkan pemahaman serta memfasilitasi perubahan perilaku. Studi tentang pengetahuan, sikap 

dan prilaku pada STH menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan tinggi, prilaku pencegahan belum 

tentu dapat optimal, sehingga pendekatan yang interaktif dan berbasis komunitas lebih disarankan 

(Abdissa et al., 2024). 

Melakukan penyuluhan pada kelompok kecil (16 peserta) memungkinkan interaksi lebih intens 

antara fasilitator dan peserta. Diskusi aktif memungkinkan klarifikasi pemahaman dan membangun 

kesadaran bersama mengenai risiko STH di lingkungan mereka. Literatur menunjukkan bahwa edukasi 

kelompok kecil sering kali lebih efektif dibanding penyuluhan massal karena memperkuat pemahaman 

individu dan memfasilitasi perubahan perilaku. Sebuah buku edukasi di Indonesia (untuk anak 

sekolah) menunjukkan peningkatan pengetahuan dan sikap dengan penggunaan metode interaktif 

meskipun perubahan perilaku minimal (Sofiana & Ayu, 2017). 

Kegiatan ini sangat relevan untuk mencegah penularan STH di Indonesia. Infeksi kecacingan 

seperti Ascariasis, Trichuriasis, dan Hookworm disease masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

di daerah pedesaan dan pertanian di Indonesia. Studi di Indonesia melaporkan prevalensi sebesar 

33,8% di 16 desa di Central Java pada tahun 2015. Kelompok petani termasuk populasi risiko tinggi, 

karena aktivitas langsung dengan tanah tanpa alas kaki, penggunaan pupuk organik terkontaminasi 

tinja manusia, sanitasi yang belum layak, perilaku buang air besar sembarangan, yang semuanya 

merupakan faktor risiko. Riset menyebut bahwa transmisi STH sangat dipengaruhi oleh perilaku 

higiene individu, kebersihan lingkungan, dan sanitasi dasar yang buruk (Kurscheid et al., 2020). 

Meskipun penyuluhan menunjukkan peningkatan pengetahuan, hal ini tidak secara langsung 

mencerminkan perubahan perilaku atau penurunan prevalensi infeksi STH dalam jangka pendek. Telah 

dilaporkan  bahwa pengetahuan yang tinggi tidak selalu langsung dapat meningkatkan Tingkat 

perilaku pencegahan yang optimal (Abdissa et al., 2024). Pendampingan implementasi praktik Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), seperti kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, penggunaan alas kaki 

saat beraktivitas di ladang, serta perbaikan sanitasi lingkungan rumah tangga yang dikombinasi 

dengan pemberian obat secara masal dan perbaikan sanitasi lingkungan akan meningkatkan efektivitas 

untuk menurunkan infeksi STH (Astuti et al., 2024).  
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SIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulannya, kegiatan penyuluhan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan khalayak 

sasaran mengenai infeksi STH. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat mendorong perubahan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam upaya menurunkan risiko infeksi kecacingan pada 

komunitas petani. 
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